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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, aktivitas belajar siswa, 
dan mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap implementasi model self regulated e-learning. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek dalam penelitian adalah 35 orang siswa 
kelas X MIPA 2 SMAN 1 Kuta Selatan. Objek penelitian, yakni model self regulated e-learning, 
keterampilan berpikir kritis, dan aktivitas belajar siswa. Data keterampilan berpikir kritis diperoleh 
melalui tes keterampilan berpikir kritis, data aktivitas belajar diperoleh dari lembar observasi aktivitas 
belajar, dan data tanggapan siswa diperoleh dari angket tanggapan siswa. Hasil penelitian: (1) nilai 
keterampilan berpikir kritis siklus I 73,7 (KK 77,1%) dan siklus II 86,3 (KK 100%), (2) skor aktivitas 
belajar siklus I 20,5 dan siklus II 25,4 dan, (3) skor tanggapan siswa sebesar 78,1. Penelitian ini 
menunjukkan: (1) implementasi model self regulated e-learning meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis dan aktivitas belajar siswa, serta (2) siswa menunjukkan tanggapan positif terhadap 
implementasi model self regulated e-learning. 
Kata Kunci: model self regulated learning, e-learning, keterampilan berpikir kritis, aktivitas belajar 

 
Abstract 

This research aimed at increasing the students’ crtitical thinking skills, learning activites, and 
describing the students’ respons toward the implementation of self regulated e-learning model. This 
research was classroom action research with the subject of this research was 35 students of grade X 
MIPA 2 of SMAN 1 Kuta Selatan. The objects of this research were self regulated e-learning, critical 
thinking skills, and students’ learning activities. Data of critical thinking skills, learning activities, and 
the students’ responds were obtained respectively by critical thinking skills test, students’ learning 
activities observation sheet, and the questionnaire of self regulated e-learning implementation. The 
results show that: (1) the score of critical thinking skills test in the first cycle is 73.7 (the clasical 
completeness is 77.1%), and in the second cycle is 86.3 (the clasical completeness is 100%); (2) the 
score of student’s learning activity in the first cycle is 20.5, and the second cycle is 25.4; (3) the score 
of students’ responds is 78.1. This research shows that: (1) the implementation of self regulated e-
learning increases the students’ critical thinking skills and learning activities in physics, and (2) the 
students have positive respons toward the implementation of self regulated e-learning. 
Keywords: self regulated learning with e-learning model, critical thinking skills, student’s learning 
activities 

 

1. Pendahuluan 
Perkembangan dunia yang semakin pesat dalam berbagai aspek kehidupan harus 

didukung dengan kualitas sumber daya manusianya. Salah satu alat yang dapat digunakan 
untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah  pendidikan. Melalui pendidikan 
seseorang akan mampu meningkatkan keterampilan berpikir yang diharapkan mampu 
mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan tuntutan pembelajaran pada abad ke-
21. Partnership for 21st Century Learning (2019) menyatakan komponen yang diperlukan 
dalam pembelajaran pada abad-21 adalah 4C yang terdiri atas collaboration, critical thinking, 
communication dan creativity. Hal senada juga dikemukakan oleh Griffin et. al. (2012), 
keterampilan yang harus dikembangkan pada abad ke-21 ke dalam empat kategori yang 
terdiri atas ways of thinking, ways of working, tools for working dan ways of living in the 
world. Ways of thinking merupakan keterampilan berpikir yang mencakup kreativitas, inovasi, 
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, membuat keputusan dan metakognitif. 
Ways of working merupakan keterampilan seseorang dalam melakukan pekerjaan atau 
pembelajaran yang mencakup kolaborasi dan komunikasi. Tools of working merupakan 
keterampilan seseorang dalam memanfaatkan alat pendukung dalam pekerjaan atau 
pembelajaran yang mencakup keterampilan seseorang dalam literasi informasi dan 
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penguasaan teknologi informasi. Ways of living in the world merupakan keterampilan 
seseorang dalam menjalani kehidupan yang mencakup keterampilan bermasyarakat secara 
local maupun global, karir, kehidupan personal dan bersosialisasi, serta responsif  terhadap 
kesadaran budaya dan kompetensi. Oleh karena itu, kecakapan siswa dalam berpikir kritis 
pada zaman sekarang menjadi hal penting yang harus ditumbuhkan dalam dirinya agar 
mampu bersaing secara global. 

Untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dapat dikemas dalam 
penguasaan teknologi dan informasi sesuai tuntutan keterampilan pada era globalisasi ini 
melalui pendidikan 4.0. Pendidikan 4.0 adalah respon terhadap kebutuhan diera revolusi 
industri 4.0 pada abad ke-21, manusia dan teknologi itu sendiri diselaraskan untuk lebih 
memunculkan peluang baru yang lebih inovatif (Lase, 2019). Keterampilan memanfaatkan 
teknologi selama proses pembelajaran dan menganalisis informasi-informasi yang diperoleh 
dari berbagai sumber yang terdapat di dunia maya sangatlah penting bagi perkembangan 
siswa. Hal itu dapat diwujudkan dengan mengotimalkan penggunaan teknologi dalam proses 
pembelajaran dengan belajar pada tempat yang tidak terbatas. Siswa memiliki kesempatan 
untuk belajar tanpa terhambat batas waktu, salah satunya dapat dilakukan melalui e-learning 
atau pembelajaran elektronik. e-learning atau pembelajaran elektronik adalah suatu proses 
belajar mengajar berbantuan perangkat elektronik melalui jaringan (network) berupa internet 
maupun intranet (Simanihuruk et al., 2019). Melalui e-learning siswa dapat belajar jarak jauh 
tanpa adanya pertemuan yang melibatkan ruang dan waktu dan siswa mampu melakukan 
pembelajaran secara lebih mandiri 

Fisika merupakan bidang ilmu yang membahas tentang fenomena-fenomena alam 
Fisika merupakan bidang ilmu yang membahas tentang fenomena-fenomena alam. 
Pembelajaran fisika adalah suatu kegiatan pembelajaran yang mengembangkan 
keterampilan-keterampilan yang dimiliki siswa seperti mengembangkan kreativitas dan 
inovasi siswa dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi kemudian siswa dapat 
melakukan komunikasi, kolaborasi dengan kelompoknya, teman, guru dan lingkungan 
sekitarnya. Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi selama proses 
pembelajaran siswa dapat mengakses informasi, menganalisis, dan menyusun kembali 
informasi yang mereka dapatkan dari berbagai referensi baik dari buku ataupun internet. 
Melalui pembelajaran fisika siswa dituntut untuk mampu memahami cara kerja alam dan 
tentunya hal ini akan meningkatkan keterampilan berpikir siswa dengan cara menganalisis 
fenomena-fenomena yang terjadi.  Materi dalam pembelajaran fisika tidak diajarkan begitu 
saja kepada siswa, namun siswa perlu dibimbing agar dapat menemukan sendiri konsep-
konsep yang harus dikuasai baik melalui dialog, tanya-jawab yang rutin dengan 
memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki siswa. Selama proses pembelajaran fisika siswa 
dituntut untuk mampu mengembangkan keterampilan dalam berpikir kritis.  

Untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis diawali dengan pernyataan tentang 
hal yang akan dipelajari, menampilkan contoh dalam kehidupan sehari-hari, dan 
pertimbangan kemungkinan-kemungkinan dari fakta yang diperoleh dan kesimpulan 
pemahaman yang didasarkan pada kejadian (Suyanti, 2010). Berpikir kritis tidak semata-
mata hanya mencari jawaban saja, tetapi utamanya adalah mencari tahu jawaban dari 
persoalan, fakta, dan informasi yang ada secara detail sehingga diperoleh alternatif atau 
solusi terbaik. Berpikir kritis didefinisikan sebagai berpikir secara mendalam dengan 
menggunakan penalaran dalam diri siswa untuk mendapatkan pengetahuan yang relevan 
dan dapat dipertanggungjawabkan (Hidayat, Akbar & Bernard, 2019). Jika siswa dilibatkan 
secara aktif dalam aktivitas belajar yang seperti visual activities, writing activies, listening 
activities, oral activities, emotional activities, mental activities dan motor activities, maka 
senantiasa keterampilan berpikir kritisnya akan berkembang. Yamin (2007) juga menyatakan 
bahwa keaktifan siswa selama proses pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis, bakat, dan mampu memecahkan permasalahan yang ditemuinya. Proses 
pendidikan di Indonesia telah mengimplementasikan kurikulum 2013 yang mana peserta 
didik sebagai pusat pembelajaran (student center). Melalui penerapan kurikulum 2013 ini 
diharapkan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Kurikulum 2013 memiliki 
pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak bisa dipindahkan begitu saja dari pengajar 
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kepada peserta didik. Namun, siswa itu sendiri merupakan subjek dari pendidikan yang 
mempunyai keterampilan untuk aktif mencari, mengelola, mengolah, mengkonstruksi, dan 
memanfaatkan pengetahuan (Permendikbud, 2013). Untuk itu siswa diminta untuk lebih 
kritis, mampu menemukan jalan sendiri dan solusi dari permasalahan (Winiari, 2019). 
Namun, kenyataan di lapangan masih banyak terdapat siswa yang memiliki keterampilan 
berpikir kritis yang rendah. Permasalahan tersebut juga diungkapkan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Yanwar dan Fadila (2019), yakni menemukan rendahnya keterampilan 
berpikir kritis siswa menyebabkan hasil nilai peserta didik di bawah kriteria ketuntasan 
minimum (KKM). Oleh karena itu, sangat dibutuhkan pembelajaran yang sesuai untuk 
mewadahi peningkatan keterampilan berpikir kritis. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Guru Fisika kelas X MIPA di SMAN 1 Kuta 
Selatan bahwa guru telah menerapkan proses pembelajaran yang dituntut dalam kurikulum 
2013 sejak tahun 2015. Namun, belum mampu memberi dampak yang begitu signifikan 
dalam keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MIPA tahun pelajaran 2019/2020 dan siswa 
masih kesulitan mengikuti proses pembelajaran yang diterapkan guru. Guru juga 
mengungkapkan bahwa hal itu juga terlihat dalam data hasil penilaian harian siswa yang 
rendah. Tiap butir tes penilaian harian yang diberikan kepada siswa mengandung beberapa 
dimensi dari keterampilan berpikir kritis seperti melakukan induksi, deduksi, melakukan 
evaluasi, memutuskan dan melaksanakan juga diperoleh nilai yang rendah.  Dimensi 
keterampilan berpikir kritis tersebut sesuai dengan dimensi yang dikemukakan oleh Ennis 
(2016). Adapun data hasil penilaian harian siswa kelas X MIPA SMAN 1 Kuta Selatan 
semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020 disajikan dalam Tabel 1. Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) mata pelajaran fisika yang diberlakukkan untuk kelas X MIPA adalah 67 dari 
skala 100. Berdasarkan Tabel 1 menyatakan bahwa hasil belajar fisika siswa kelas X MIPA 
masih sangat rendah dibandingkan dengan KKM yang telah ditetapkan terlebih lagi pada 
kelas X MIPA 2.  

 
 
 
 
 
 
 
 
Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan klasikal pada kelas X MIPA 2. Kedua hasil 

penilaian harian ini menunjukkan bahwa kelas X MIPA 2 secara ketuntasan klasikal lebih 
rendah dibandingkan kelas X MIPA 1. Jumlah siswa yang memenuhi KKM hanya 4 orang 
dari total 35 orang siswa. Hasil penilaian harian siswa ini mampu menunjukkan bahwa 
keterampilan berpikir kritis siswa juga masih rendah. Siswa kurang mengembangkan 
keterampilan berpikir berpikir kritisnya sehingga prestasi belajar untuk materi yang cukup 
kompleks masih cenderung rendah (Oktaviana, Catur, & Utami, 2016). Oleh karena itu, kelas 
yang menjadi perhatian peneliti adalah kelas X MIPA 2. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan penyebab permasalahan di 
kelas X MIPA 2 SMAN 1 Kuta Selatan, yaitu: (1) model pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru belum optimal dalam pelaksanaannya, (2) kurangnya media pembelajaran yang 
digunakan sehingga siswa terkesan sangat kaku, (3) pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran yang kurang optimal, (4) kurangnya inisiatif siswa dalam penggalian informasi 
dalam proses pembelajaran, dan (5) kurangnya partisipasi siswa mengemukakan 
argumentasi dalam berpendapat dan bertanya selama proses pembelajaran. Permasalahan 
mengenai rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara, yakni: (1) siswa masih belum mampu merumuskan masalah saat mengerjakan 
LKS, (2) siswa cenderung kurang paham dalam menafsirkan sendiri permasalahan yang 
diberikan dengan kelompoknya dan hanya menunggu dari guru, (3) siswa kurang dalam 
melakukan induksi seperti kurang paham mengenai data apa yang harus mereka kumpulkan 
saat praktikum, mengeneralisasi data serta mengisinya ke dalam tabel, dan (4) siswa 

Tabel 1. Data Hasil Penilaian Harian X MIPA SMAN 1 Kuta Selatan 

Kelas 
Jumlah Siswa 

(orang) 

Jumlah siswa 
yang tuntas 

(orang) 
Rata-rata 

Nilai 
tertinggi 

Nilai 
terendah 

X MIPA 1 34 10 46,50 100 5 
X MIPA 2 35 4 42,61 90 13,3 

 (Sumber: Arsip Guru Fisika SMAN 1 Kuta Selatan, 2019) 
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kebingungan dalam memutuskan kemungkinan solusi mana yang tepat digunakan untuk 
memecahkan masalah. Melalui penerapan kurikulum 2013, siswa diharapkan mampu 
mengembangkan keterampilan berpikir utamanya keterampilan berpikir kritis (Permendikbud, 
2013). Namun, kenyataannya di lapangan masih terdapat beberapa masalah mengenai 
rendahnya keterampilan berpikir kritis di kelas X MIPA 2 SMAN 1 Kuta Selatan. Penyebab 
terjadinya kesenjangan ini adalah model pembelajaran yang menuntut kemandirian siswa 
masih belum optimal penerapannya karena guru dan siswa belum mampu melaksanakan 
model ini sehingga menyebabkan siswa kurang memahami pembelajaran. Selain itu, guru 
jarang melontarkan pertanyaan yang melatih siswa untuk berpikir lebih kritis tentang 
fenomena fisika yang berkaitan dengan materi sehingga siswa menjadi kurang antusias 
mengemukakan pendapat di kelas.  

Pemanfaatan teknologi yang diterapkan di kelas juga belum optimal dikarenakan siswa 
cenderung bermain gadget ketimbang mencari materi yang dibahas. Hal ini menunjukkan 
kurang mampunya siswa dalam mengatur dirinya dalam proses pembelajaran (self regulated 
learning). Siswa kurang mandiri dalam proses pembelajaran yang dilihat dari kurang 
inisiatifnya siswa dalam menelusuri informasi tentang materi yang dibahas oleh guru dan 
menunggu guru menjelaskan. Rendahnya self regulated learning siswa juga akan membuat 
keterampilan berpikir kritis rendah (Hidayati & Kurniati, 2018). Bayuningsih et. al. (2018) juga 
menyatakan bahwa siswa yang dengan self regulated learning yang rendah mempunyai 
keterampilan berpikir kritis yang rendah pula, begitu sebaliknya. Salah satu alternatif solusi 
yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan di kelas X MIPA 2 SMAN 1 Kuta 
Selatan adalah penerapan model self regulated e-learning. Peserta didik memiliki 
kesempatan yang lebih luas dalam pengaturan strategi dan situasi yang paling baik untuk 
dirinya selama belajar (Indah et al., 2017). Siswa berhak mengatur bagaimana cara mereka 
belajar selama proses pembelajaran. Melalui pengaturan ini siswa tentunya akan terlibat 
dalam proses pembelajaran. Semakin pandai seorang siswa dalam mengatur cara 
belajarnya selama proses pembelajarannya tentu juga akan meningkatkan keterampilannya 
dalam berpikir lebih kritis. Pemanfaatan e-learning digunakan agar dapat menunjang media 
pembelajaran menjadi lebih optimal. Proses pembelajaran yang dilakukan tidak diberikan 
suatu batasan seperti ruang dan waktu sehingga siswa mampu secara mandiri mengatur 
dirinya sendiri dalam memahami konsep-konsep yang diberikan melalui pemanfaatan 
teknologi yang ada. Alasan pemilihan model self regulated e-learning ini, yaitu karena model 
ini mempengaruhi keterampilan berpikir kritis pada setiap level kemandirian belajar masing-
masing siswa. Hal tersebut sejalan dengan temuan oleh Bayuningsih et. al. (2018) 
menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model self regulated learning 
mempengaruhi keterampilan berpikir kritis pada level tertentu. Selain itu, Rosdiana et. al. 
(2018) juga berpendapat adanya pengaruh model self regulated learning terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, Yanwar dan Fadila (2019) mengemukakan 
bahwa terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap keterampilan berpikir kritis 
matematis peserta didik. Winiari et. al. (2019) menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
keterampilan berpikir kritis antara kelompok siswa yang belajar dengan model self regulated 
learning dengan konvensional yang mana kelas yang menggunakan model self regulated 
learning lebih baik daripada konvensional. Hidayati dan Kurniati (2018) menemukan adanya 
pengaruh model self regulated learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, semakin 
tinggi self regulated learning siswa semakin tinggi keterampilan berpikir kritisnya. Hidayat et. 
al. (2019) juga menyatakan bahwa kemandirian belajar siswa berpengaruh terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa. Gaupp et. al. (2018) juga berpendapat bahwa melalui 
pembelajaran e-learning keterampilan berpikir kritis siswa akan terlibat dan setiap siswa 
memiliki kemandirian belajar yang berbeda-beda untuk meningkatkan keuntungan dalam 
proses pembelajaran secara online. Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa model self regulated e-learning dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis dalam proses pembelajaran fisika sehingga perlu adanya perbaikan 
pembelajaran dengan menggunakan model self regulated e-learning untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa dalam pelajaran fisika kelas X MIPA 2 SMAN 1 Kuta 
Selatan. Oleh karena itu, penulis terinspirasi untuk melaksanakan penelitian dengan judul 



Jurnal Pendidikan Fisika Undiksha, Vol. 10 No.1, Juli 2020 

p-ISSN : 2599-2554 (Print), e-ISSN : 2599-2562 (online) 

 

28 
 

“Implementasi Model Self Regulated e-Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 
Kritis dalam Pelajaran Fisika Siswa Kelas X MIPA 2 SMAN 1 Kuta Selatan Tahun Pelajaran 
2019/2020”. 

Self Regulated Learning adalah kemampuan siswa dalam proses pengaturan diri, 
strategi dan respon terhadap pembelajaran untuk meningkatkan pencapaian akademiknya 
(Zimmerman & Schunk, 1989). Philip (2006) mengungkapkan terdapat tujuh sintaks model 
self regulated learning, yaitu: (1) analyze, (2) plan, (3) implement, (4) comprehend, (5) 
problem solving, (6) evaluation dan, (7) modify. Peserta didik memiliki kesempatan yang 
lebih luas dalam pengaturan cara dan kondisi yang terbaik bagi dirinya untuk belajar (Indah, 
Suwatra, & Margunayasa, 2017).  

Sistem pembelajaran dalam model self regulated learning dilaksanakan dengan e-
Learning adalah suatu proses belajar mengajar yang dilakukan dengan bantuan perangkat 
elektronik melalui network baik berupa internet maupun internet (Simanihuruk et al., 2019). 
Ada beberapa karakteristik dari e-learning, yakni: (1) non linearity, (2) self managing, (3) 
feedback interactivity, (4) Multimedia learners style, (5) just in time, (6) dynamic updating, (7) 
easy accessibility dan (8) collaborative learning. 

Melalui model self regulated e-learning yang diimplementasikan diharapkan mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Ennis (2016) mendefinisikan keterampilan berpikir 
kritis adalah pemikiran reflektif yang masuk akal difokuskan pada memutuskan apa yang 
harus dipercaya atau dilakukan. Selain itu, Keterampilan berpikir kritis adalah cara 
seseorang dalam mengatasi permasalahan, pertanyaan-pertanyaan dan persoalan (Facione, 
2015). Dimensi berpikir kritis dikemukakan oleh Ennis (2016) terdiri atas merumuskan 
masalah, memberikan argumen, melakukan deduksi, melakukan induksi, melakukan 
evaluasi, memutuskan dan melaksanakan. 

Perkembangan siswa dalam berpikir kritis didukung oleh aktivitas belajar siswa selama 
pembelajaran. Sadirman (2001) mengemukakan bahwa aktivitas belajar merupakan aktivitas 
yang bersifat fisik maupun mental. Selain itu, Batlolona dan Haumahu (2016) menyatakan 
bahwa aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan siswa sealam 
proses pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. Paul B. Diedrich (dalam 
Sadirman, 2011) mengungkapkan bahwa aktivitas belajar siswa digolongkan dalam 
beberapa indikator sebagai berikut: (1) visual activities, (2) oral activities, (3) listening 
activities, (4) writing activies, (5) motor activities, (6) mental activities dan (7) emotional 
activities. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siwa dalam pembelajaran fisika di kelas X MIPA 2 SMAN 1 Kuta 
Selatan tahun pelajaran 2019/2020, (2) meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran fisika di kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Kuta Selatan tahun pelajaran 
2019/2020 dan (3) mendeskripsikan tanggapan siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Kuta 
Selatan tahun pelajaran 2019/2020 terhadap implementasi model self regulated e-learning. 

 
2. Metode 

Desain penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus yang tiap siklusnya terdiri atas: (1) perencanaan (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan/observasi dan (4) refleksi.  
 

 
 
 
 
 

 
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah semua siswa kelas X MIPA 2 SMAN 1 Kuta 

Selatan tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah total 35 siswa yang terdiri atas 18 siswa 
dan 17 siswi. Objek penelitian ini adalah model self regulated learning berbasis e-learning, 
keterampilan berpikir kritis, aktivitas belajar siswa, dan tanggapan siswa kelas X MIPA 2 

Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 

No Jenis Data Sumber Data Instrumen Waktu 

1 Keterampilan 
berpikir kritis 

Siswa 
Tes keterampilan berpikir 

kritis 
Akhir siklus 1 dan 

siklus 2 
2 Aktivitas belajar Siswa Lembar observasi Setiap pertemuan 
3 Tanggapan siswa Siswa Angket tanggapan siswa Akhir siklus II 
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SMAN 1 Kuta Selatan tahun pelajaran 2019/2020 terhadap implementasi model self 
regulated e-learning.  

Penelitian ini diawali dengan refleksi awal berdasarkan informasi yang telah diperoleh 
saat melakukan observasi awal. Hasil observasi awal tersebut akan dijadikan acuan dalam 
perencanaan tindakan pada siklus I. Siklus I ini memilliki tahapan, yakni perencanaan I, 
pelaksanaan I, pengamatan I dan refleksi I. Hasil refleksi siklus I akan menjadi acuan untuk 
perencanaan tindakan pada siklus II. Siklus II memiliki tahapan yang sama dengan siklus I. 
Jika pada hasil refleksi II sudah mencapai kriteria keberhasilan, maka dapat dilanjutkan ke 
tahap rekomendasi model tersebut kepada sekolah. 

Adapun jenis data dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam 
Tabel 2. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila: (1) nilai rata-rata tes keterampilan berpikir 

kritis memperoleh ketuntasan klasikal %75  dan mengalami peningkatan dari siklus 
sebelumnya, (2) skor rata-rata aktivitas belajar siswa mencapai minimum pada kategori 
positif dan (3) skor rata-rata tanggapan siswa mencapai minimum pada kategori positif. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis 

melalui implementasi model self regulated e-learning. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
peningkatan nilai rata-rata tes keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus I sebesar 73,7 
(SD=13,3) pada kategori baik, sedangkan pada siklus II sebesar 86,3 SD=5,7) dengan 
kategori sangat baik. Peningkatan nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa kelas X 
MIPA 2 SMAN 1 Kuta Selatan disajikan dalam Gambar 1. Selain itu, nilai rata-rata tes 
keterampilan berpikir kritis siswa tiap dimensinya disajikan pada Gambar 2.  
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Gambar 1. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

 
Gambar 2.  Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis tiap Dimensi 
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan terjadinya peningkatan aktivitas belajar siswa 
melalui implementasi model self regulated learning berbasis e-learning yang ditunjukkan oleh 
skor rata-rata aktivitas belajar pada siklus I sebesar 20,5 (SD= 4,1) dengan kategori positif 
dan pada siklus II sebesar 25,4 (SD=1,6) dengan kategori sangat positif. Peningkatan skor 
rata-rata aktivitas belajar siswa kelas disajikan dalam Gambar 3. Selain itu, skor rata-rata 
aktivitas belajar siswa tiap dimensinya disajikan pada Gambar 4. Proses belajar mengajar 
fisika melalui model self regulated learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa kelas X MIPA 2 SMAN 1 Kuta Selatan yang terdiri atas tujuh sintaks, yakni analyze, 

plan, implement, comprehend, problem solving, evaluation, dan modify. Langkah 
pembelajaran yang pertama, yakni tahap analyze atau menganalisis. Dimensi keterampilan 
berpikir kritis yang terukur, yakni merumuskan masalah yang mana siswa diberikan tujuan 
pembelajaran yang untuk dicapai. 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa diberikan suatu permasalahan mengenai fenomena alam berkaitan dengan 

materi kemudian siswa dapat menganalisis, menyusun hipotesis, dan merorganisasi materi-
materi apa saja yang berkaitan dengan permasalahan tersebut. Langkah kedua, yakni plan 
(perencanaan), dimensi keterampilan berpikir kritis yang terukur adalah merumuskan 
masalah. Siswa dapat mengembangkan keterampilannya dalam merumuskan masalah dari 
LKS yang diberikan dan juga membuat hipotesis mengenai permasalahan yang diberikan 
kepada siswa. Langkah ketiga, yakni tahap implementasi dengan dimensi yang terukur 
adalah melakukan induksi. Siswa melalukan investigasi dan pengumpulan data secara 
lengkap dalam kegiatan praktikum kemudian melakukan generalisasi data hasil praktikum 
yang diperoleh. Selain itu, dimensi lainnya yang dapat diukur adalah memutuskan dan 
melaksanakan. Siswa dapat memutuskan langkah-langkah yang harus dilakukan dan 
melaksanakan cara apa yang perlukan untuk melakukan praktikum. Langkah keempat, yakni 
comprehend atau pengamatan terhadap pemahaman. Dimensi keterampilan berpikir kritis 
yang terukur pada tahap ini adalah melakukan deduksi. Siswa dapat mengamati 
pemahamannya sendiri dari informasi umum mengenai suatu materi. Siswa dapat 
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Gambar 4. Peningkatan Aktivitas Belajar tiap Dimensi 

Gambar 3 Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa 
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mengolahnya sebagai informasi yang lebih khusus sehingga diperoleh inti pemahaman 
terhadap pembelajaram. Langkah kelima, yakni problem solving atau pemecahan masalah. 
Dimensi yang terukur adalah memutuskan dan melaksanakan, siswa diberi kesempatan 
dalam mengambil keputusan dan melaksanakan dalam pengerjaan LKS untuk memecahkan 
permasalahan. Dimensi lainnya yang dapat diukur pula pada tahap ini adalah memberikan 
argumentasi. Siswa dapat memberikan pertanyaan, pernyataan, dan tanggapan selama 
proses pembelajaran. Siswa diberi kesempatan memberikan pendapat selama proses 
pemecahan ketika permasalahan kurang sesuai dengan apa yang mereka pahami sehingga 
diskusi akan berjalan dengan saling memberikan argumentasi mengenai suatu 
permasalahan. Langkah keenam, yakni evaluasi, dimensi keterampilan yang terukur adalah 
melakukan evaluasi. Siswa diberi kesempatan untuk memahami kembali dan mencermati 
kembali kesalahan atau kekeliruan selama proses pembelajaran yang dilakukan. Siswa 
membenahi konsep-konsep yang mulanya kurang dipahami, kurang tepat dalam menangkap 
isi pembelajaran dan melakukan perbaikan atas kekeliruannya. Langkah yang ketujuh 
merupakan langkah terakhir, yakni modifikasi. Dimensi keterampilan berpikir kritis yang 
terukur adalah memberikan argumen. Siswa diberi kesempatan dalam mengemukakan 
kesimpulan dengan memberikan pendapat atas pembelajaran yang telah dilalui dan 
memodifikasinya.  

Berdasarkan pembahasan tersebut, setiap langkah-langkah atau sintaks model self 
regulated e-learning di dalamnya terdapat dimensi-dimensi keterampilan berpikir kritis. 
Pembelajaran yang mengimplementasikan model self regulated e-learning ini untuk 
mengasah keterampilan berpikir kritis sehingga keterampilan siswa dalam berpikir kritis 
menjadi meningkat. Secara empiris, hasil penelitian ini sesuai dengan teori oleh Hidayati dan 
Kurniawati (2018) yang menyatakan bahwa self regulated learning akan membuat siswa 
mampu untuk menginterpretasikan, menganalisis, mengevaluasi, berpendapat, mengambil 
keputusan, dan mengambil kesimpulan dalam proses pembelajaran yang mana hal tersebut 
mendukung peningkatan keterampilan berpikir kritis. Siswa membangun pengertiannya 
sendiri melalui e-learning sehingga siswa memiliki kebebasan berpikir selama proses 
pembelajaran dan berdampak terhadap perkembangan keterampilan siswa dalam berpikir 
kritis. Selain teori yang telah dipaparkan, ada beberapa penelitian yang mendukung bahwa 
model sellf regulated e-learning mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, yakni 
penelitian oleh Gaupp et. al. (2018) yang berjudul “Self Regulated Learning and Critical 
Reflection in an e-Learning on Patient Safety for Third-year Medical Students” menyatakan 
kombinasi antara e-learning dengan kemandirian belajar siswa yang menggali informasi 
secara mandiri akan mendorong keterampilan berpikir kritisnya. Implemtasi self regulated 
learning dibantu dengan e-learning memberikan dampak kepada keterampilan siswa dalam 
berpikir kritis. Selain itu, Winiari et. al. (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Model Self Regulated Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran 
Fisika Kelas XI MIA di SMAN 1 Tembuku” juga menyatakan model self regulated learning 
mampu memberikan peningkatan terhadap kemampuan siswa dalam merencanakan tujuan, 
strategi, mengelola tingkah laku, dan melakukan evaluasi. Hal tersebut memiliki tujuan untuk 
meningkatkan keterampilan diri selama proses pembelajaran yang mana hal ini mendukung 
peningkatan keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian 
Bayuningsih et. al. (2009), Rosdiana et. al. (2018), Marfu’i et. al. (2018), dan Indah et. al. 
(2017) menyatakan hal yang tidak jauh berbeda. Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian 
pustaka yang telah dilakukan oleh peneliti, yang mana Zimmerman & Schunk (1989) dan 
Mulyadi et. al. (2016) menyatakan bahwa self regulated learning mampu membuat siswa 
mengatur dirinya selama belajar. Pengaturan diri yang dilakukan mulai dari perencanaan, 
strategi, monitoring, evaluasi dan responnya terhadap pembelajaran. Aspek-aspek tersebut 
berdampak terhadap keterampilan berpikir sehingga melalui pengaturan diri itu siswa mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya. 

Data hasil keterampilan berpikir kritis siswa yang diperoleh dari tes keterampilan 
berpikir kritis dilaksanakan tiap akhir siklus I dan siklus II. Berdasarkan hasil analisis tes 
keterampilan berpikir kritis siswa, ada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dengan 
menimplementasikan model self regulated e-learning. Adapun hasil keterampilan berpikir 
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kritis pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 73,7 yang berada pada kategori baik dan 
meningkat pada siklus II dengan nilai rata-rata sebesar 86,3 dengan berada pada kategori 
sangat baik. Keberhasilan penelitian ini diperoleh berdasarkan kriteria keberhasilan yang 
diukur dari ketuntasan klasikal siswa kelas X MIPA 2 dan KKM dalam pelajaran fisika di 
SMAN 1 Kuta Selatan. Untuk mata pelajaran fisika di kelas X MIPA tekah ditetapkan KKM 
yang harus dicapai siswa adalah 67. Berdasarkan analisis data yang telah dilaksanakan, nilai 
rata-rata tes keterampilan berpikir kritis siswa pada setiap siklusnya menunjukkan adanya 
peningkatan dan sudah berada di atas KKM, yakni pada siklus I nilai yang diperoleh sebesar 
73,7 dan siklus II memperoleh nilai 86,3. Berdasarkan analisis tersebut, maka penelitian ini 
dapat dikatakan berhasil. Selain itu, penelitian ini juga dikatakan berhasil berdasarkan 
ketuntasan klasikal yang ditemukan pada siklus I adalah sebesar 77,1% dan pada siklus II 
sebesar 100%. Ketuntasan klasikal tersebut telah melebihi kriteria keberhasilan minimalnya, 
yakni sebesar 75%. Penelitian ini menunjukkan bahwa model self regulated e-learning yang 
dimplementasikan di kelas X MIPA 2 SMAN 1 Kuta Selatan mampu meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa.  

Penelitian ini didukung oleh beberapa jurnal yang menunjukkan hasil yang sama. 
Penelitian Gaupp et. al. (2018) menunjukkan bahwa model self regulated e-learning mampu 
memaksimalkan atau meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil analisis Gaupp 
et. al. (2018)   menunjukkan bahwa semakin tinggi self regulated learning, semakin tinggi 
keterampilan berpikir kritisnya dan semakin rendah self regulated learning, semakin rendah 
pula keterampilan berpikir kritisnya selama e-learning. Selain itu, penelitian Winiari et. al. 
(2019) yang berjudul “Pengaruh Model Self Regulated Learning terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Fisika Kelas XI MIA di SMAN 1 Tembuku” menyatakan 
bahwa model self regulated learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa kelompok siswa yang belajar 
menggunakan model self regulated learning memiliki nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Hal serupa juga dinyatakan dalam penelitian Indah et. al. (2017) yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Self Regulated Learning (SRL) terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis” yang mengemukakan bahwa model self regulated learning berpengaruh 
singnifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil yang diperoleh dalam penelitan 
ini menyampaikan bahwa rata-rata skor kemampuan dalam berpikir kritis siswa ini lebih 
tinggi pada kelompok siswa yang belajar dengan menggunakan model self regulated 
learning dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.  

Penelitian lainnya yang juga mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh Hidayati dan 
Kurniati (2018) dengan judul “The Influence of Self Regulated Learning to Mathematics 
Critical Thinking Ability on 3D-Shape Geometry Learning using Geogebra” juga menunjukkan 
terdapat pengaruh dari model self regulated learning terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa. Hasil penelitian yang diperoleh terhadap pengaruh model self regulated learning 
sebesar 45,7% terhadap kemampuan berpikir kritis  siswa. Semakin tinggi self regulated 
learning siswa, maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritis matematisnya. Selain 
itu, penelitian yang dilakukan oleh Bayuningsih et. al. (2018), Rosdiana et. al. (2018), dan 
Panuntun (2018) menyatakan hal yang serupa, yakni self regulated learning memberikan 
pengaruh terhadap level atau tingkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Kedua hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self regulated learning siswa, maka 
semakin tinggi pula keterampilan berpikir kritis siswa dan sebaliknya. Hidayat et. al. (2019) 
dan Karami et. al. (2019) juga menyatakan bahwa kemandirian belajar berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis, hal serupa juga disampaikan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Yanwar dan Fadila (2019). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat 
Hidayah dan Atmoko (2014) pada kajian pustaka yang menyatakan bahwa model self 
regulated learning ini memberi dampak positif terhadap keterampilan berpikir kritis yang 
dimiliki siswa. Seluruh sintaks dalam model self regulated learning ini mengandung dimensi 
dari berpikir kritis sehingga mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya. 

Hasil analisis aktivitas belajar siswa yang memperlihatkan adanya peningkatan 
aktivitas belajar siswa melalui implementasi model self regulated e-learning. Berdasarkan 
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data yang diperoleh pada siklus I, skor rata-rata aktivitas belajar diperoleh sebesar 20,5 
dengan kategori positif sedangkan ada siklus II skor rata-ratanya sebesar 25,4 dengan 
kategori sangat positif. Hal ini menyatakan bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar 
siswa dari kategori positif ke kategori sangat positif. Penelitian tindakan ini dikatakan berhasil 
apabila model self regulated e-learning mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa minimal 
pada kategori positif. Berdasarkan hasil yang diperoleh, implementasi model self regulated e-
learning mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, skor yang diperoleh dari angket 
tanggapan siswa terhadap model self regulated learning adalah sebesar 78,2 dengan 
standar deviasi 10,0 dan berada pada kategori positif. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
mampu beradaptasi dengan implementasi model self regulated e-learning. Tanggapan yang 
berada pada kategori positif ini mengindikasikan bahwa implementasi model ini dinyatakan 
berhasil. Penelitian ini dinyatakan berhasil sesuai kriteria yang ditetapkan sebelumnya yang 
mana minimal tanggapan dari siswa terhadap model ini berada pada kategori positif. Hal ini 
menujukkan bahwa implementasi model self regulated e-learning di kelas X MIPA 2 SMAN 1 
Kuta Selatan berhasil. 

 

4. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan penbahasan yang telah dipaparkan dibab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: (1) Implementasi model 
self regulated e-learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MIPA 
2 SMAN 1 Kuta Selatan Tahun Pelajaran 2019/2020, (2) Implementasi model self regulated 
e-learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X MIPA 2 SMAN 1 Kuta Selatan 
Tahun Pelajaran 2019/2020 dan (3) Siswa kelas X MIPA 2 SMAN 1 Kuta Selatan Tahun 
Pelajaran 2019/2020 memberikan tanggapan positif terhadap implementasi model self 
regulated e-learning dalam pelajaran fisika. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan dalam penelitian 
tindakan ini, maka terdapat beberapa saran yang dapat diajukan oleh penulis yaitu sebagai 
berikut: (1) Model self regulated e-learning direkomendasikan sebagai alternatif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa yang memiliki permasalahan yang sama 
dengan penelitian di kelas X MIPA 2 SMAN 1 Kuta Selatan. dan (2) Bagi guru dan penelitian 
selanjutnya yang ingin menerapkan model self regulated e-learning ini diharapkan 
memperhatikan lebih mengenai sarana serta prasarana penunjang proses pembelajaran. 
Penunjang pembelajaran berupa alat-alat praktikum, media pembelajaran dan melakukan 
pembimbingan kepada siswa selama menggali informasi. Selain itu, perlunya penekanan 
kembali cara pelaksanaan proses pembelajaran disetiap pertemuan agar siswa menjadi 
terbiasa dengan pola pembelajaran dengan model ini dan lebih mengefisienkan waktu 
pembelajaran. 
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